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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model pembelajaran Talking Stik dibantu 

media gambar terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada materi virus dikelas X SMA 

Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah quasi experiment dengan rancangan penelitian non equivalent control group design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA yang terdiri dari dua kelas dengan jumlah keseluruhan 39 

siswa. Teknik  pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling atau pengambilan sampel 

berdasarkan alasan pertimbangan tertentu, dimana kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 1 

sebagai kelas kontrol. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument 

tes kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa yang diberikan sebelum dan sesudah adanya perlakuan 

pembelajaran terhadap kedua kelas. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan software SPSS versi 23 dengan 

analisis kovarian (ANAKOVA), diperoleh nilai a sebesar 0,000 ˂ 0,05. Nilai rata-rata kemampuan berpikir 
terkoreksi pada kelas eksperimen sebesar 82,352 sedangkan pada kelas kontrol sebesar  68,317 kemudian nilai 

rata-rata data hasil belajar terkoreksi pada kelas eksperimen sebesar 83,108 hipotesis penelitian ini ada pengaruh 

penerapan model pembelajaran ddangkan pada kelas kontrol sebesar 66,765. Hal ini menunjukkan bahwa H 

ditolak dan H  diterima. Sesuai pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model 

pembelajaran Talking Stik dibantu media gambar terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa 

pada materi virus dikelas X SMA Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng. 

 

Kata Kunci: Talking Stik, Media Gambar, Kemampuan Berpikir Kritis, Hasil Belajar, Virus 

 

 
PENDAHULUAN 

 

Tantangan  dunia pendidikan saat ini menuntut  

guru agar mampu membuat siswa dapat 

mengembangkan kemampuan dan pengetahuan  

dalam pembelajaran (Meirza, 2022).  Namun, fakta 

lain juga menyatakan bahwa kualitas pendidikan di 
Indonesia sangat menurun  dikarenakan oleh 

beberapa faktor seperti rendahnya kualitas guru serta 

sarana dan prasarana yang kurang memadai 

(Rachmantika et al., 2019). Menurut Karim et al. 

(2015) bahwa kemampuan berpikir kritis siswa  di 

Indonesia masih rendah maka dari itu perlu dilakukan 

penelitian terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Fakta lain dari  hasil penelitian terdahulu bahwa 

peningkatan mutu pendidikan siswa sangatlah 

penting terutama dalam hal untuk memperbaiki 

proses pembelajaran di kelas yaitu meningkatkan 

pengetahuan siswa dalam berpikir yang rasional 
maka dapat menggunakan kemampuan berpikir kritis 

(Karim et al., 2015). 

Permasalahan lainnya yang sering terjadi di 

dalam proses pembelajaran yaitu kurangnya keaktifan 

dan juga tidak terdapat  pengajaran  yang kreatif  

serta keterampilan siswa dalam proses pembelajaran 

di kelas sehingga menyebabkan kemampuan berpikir 

kritis siswa rendah (Karim et al., 2015). Menurut 

Indah (2021) mengungkapkan bahwa kurangnya hasil 

belajar siswa karena masih banyak guru yang 

menggunakan ceramah dalam pembelajarannya, dan 
juga berpengaruh pada hasil belajar siswa 

dikarenakan masih banyak dari mereka hanya 

bergantung pada kawan yang rajin dan memiliki 

kemampuan akademik yang tinggi.  Fakta dari hasil 

penelitian Hasmiati et al. (2017) banyak guru yang 

menyampaikan materi secara langsung yaitu 
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ceramah, sehingga berakibat siswa kurang mandiri 

dalam belajar dan hanya akan belajar apa yang 
didengar dari penjelasan guru, tentu hal tersebut 

hanya bersifat hafalan, dan hasil belajar yang di 

peroleh siswa pun masih rendah. Selain itu dari hasil 

penelitian Andriani et al. (2018) menunjukan bahwa 

hasil belajar siswa tergolong rendah, oleh karena itu 

hasil belajar siswa semestinya dapat ditingkatkan 

melalui penerapan model pembelajaran tertentu.  

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman 

saya pada saat melaksanakan  Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) di  SMA Negeri 1 Peusangan Siblah 

Krueng terlihat bahwa kebanyakan guru masih 

menerapkan model pembelajaran dengan pola 
ceramah pada saat menjelaskan pelajaran sehingga 

dalam proses pembelajaran berlangsung guru 

menjelaskan materi didepan ada beberapa siswa yang 

tidak memperhatikan atau tidak mau merespon 

tentang apa yang dijelaskan oleh guru tersebut 

mereka asyik dengan berbicara dengan teman 

disampingnya, ada yang melamun, ada juga yang 

tidur di kelas sehingga ketika guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa tersebut, mereka tidak bisa 

menjawab pertanyaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

nilai evaluasi pada mata pembelajaran biologi yang 
diproleh siswa  masih rata-rata dibawah KKM 

sedangkan nilai KKM untuk mata pembelajaran 

biologi di  SMA Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng 

adalah 75. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat 

bahwa kemampuan berpikir dan hasil belajar siswa 

tergolong rendah  dan perlu perbaikan dalam 

pembelajaran (Uly, 2021). 

Berdasarkan masalah yang sudah terungkap 

maka diperlukan model pembelajaran yang efektif 

untuk dapat mengatasi rendahnya kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar dalam  pembelajaran. 

Salah satu model  pembelajaran yang dapat 
mengatasi permasalah diatas yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran Talking Stick, 

melalui  penerapan model pembelajaran Talking Stick 

dibantu media gambar diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar. 

Menurut Fajrin et al. (2018) mengungkapkan 

bahwa penerapan pembelajaran Talking Stick 

merupakan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa. Melalui penerapan  model 
pembelajaran  Talking Stick maka kegiatan 

pembelajaran dapat berlangsung lebih menarik dan 

menyenangkan sehingga siswa lebih aktif dan dapat 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki dengan 

mencari berbagai sumber belajar sendiri, dan pada 

akhirnya  dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa  (Meirza, 2022).  

Model pembelajaran  Talking Stick ini 

memberi peluang untuk mendorong siswa berani 

mengemukakan pendapat, sehingga siswa  menjadi 

lebih aktif dan dapat mengembangkan pengetahuan 
yang dimilikinya (Fajrin et al., 2018). Menurut 

Nuzulia et al. (2017)  mengungkapkan bahwa ada 

pengaruh interaksi antara model pembelajaran 

Talking Stick terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar. Oleh karena itu dengan adanya 

penerapan pembelajaran  Talking Stick  maka tidak 

ada lagi  siswa yang merasa takut dan malu untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada 

saat pembelajaran berlangsung (Meirza, 2022).  

Talking stick (tongkat berbicara) adalah model 

pembelajaran Talking Stick dilakukan dengan 

bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib 

menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa 

mempelajari materi pokoknya (Siregar, 2015). 

Menurut Hengky (2006) keunggulan Talking Stick 

adalah pertanyaan yang fokus pada materi pelajaran, 
menguji kesiapan siswa, memotivasi keberanian dan 

keterampilan siswa, memupuk tanggung jawab dan 

kerja sama, mengajarkan mengeluarkan pendapat 

sendiri, agar siswa berpikir sendiri apa jawaban dari 

pertanyaan tersebut dan mengasah kemampuan dan 

pengalaman siswa. 

Penerapan model pembelajaran Talking Stick 

dibantu media gambar pada materi virus sangat 

diharapkan agar siswa termotivasi untuk giat belajar 

terhadap materi tersebut untuk dapat melatih serta 

meningkatkan kemampuan dalam berpikir kritis dan 
hasil belajar.  

Berdasarkan uraian diatas  maka peneliti ingin 

mengadakan penelitian untuk  mengetahui 

kemampuan dalam berpikir kritis  dan hasil belajar 

siswa  pada materi sistem virus dengan judul: 

Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick dibantu 

Media Gambar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

dan Hasil Belajar Siswa  Pada Materi Virus Di SMA 

Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2011) dan Hamid et 

al. (2019) bahwa pendekatan kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang berupa angka-angka yang 

diukur dengan menggunakan statistik sebagai alat uji 

penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti 

untuk menghasilkan sebuah kesimpulan. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen semu (quasi experiment). Menurut 

Sugiyono (2011) Penelitian quasi experiment dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan. Pada penelitian 

eksperimen ini dilakukan untuk mencari pengaruh 

pada model pembelajaran talking stick terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa 

pada materi virus di SMA Negeri 1 Peusangan Siblah 

Krueng.  

Penelitian ini menggunakan rancangan desain 

Design tipe Non-equivalent control Group Design, 

yaitu pada teknik pengambilan sampelnya dilakukan 
dengan alasan pertimbangan tertentu, kemudian kelas 

yang akan dijadikan sampel penelitian terlebih dahulu 



 

 2012 
 

20 
 

p-ISSN: 2302-1705 

e-ISSN: 2656-0887 

JESBIO Vol. XII No. 1, Mei 2023 
 

 

diuji kesetaraan dengan mengunakan data placement 

test. Adapun desain Design tipe Non-equivalent 
control Group Design, menurut Sugiyono (2011) 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Rancangan penelitian Design tipe Non-

equivalent control Group Design. 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono (2011) 

 
Keterangan : 

O1  : Pretest untuk Kelas Eksperimen  

O3  : Pretest  untuk Kelas kontrol 

X   : perlakuan pembelajaran eksperimen 

O2  : Posttest untuk Kelas eksperimen  

O4  : Posttest untuk Kelas kontrol  

 

Tempat yang akan dijadikan untuk melakukan 

penelitian ini adalah pada SMA Negeri 1 Peusangan 

Siblah Krueng yang terletak di desa Lueng Daneuen 

kecamatan Peusangan Siblah Krueng Kabupaten 
Bireuen. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Populasi 

merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-

siswi kelas X SMA Negeri 1 Peusangan Siblah 

Krueng yang jumlah kelas nya ada 2 (Dua). Untuk 

mengetahui kemampuan awal seluruh siswa diawali 

dengan melakukan uji kesetaraan kelas (placemen 

test) pada dua kelas tersebut guna untuk menentukan 

sampel penelitian. Penentuan sampel didahului 

dengan uji coba soal placement test yang berupa soal 

pilihan ganda sebanyak 30 soal. Sampel yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah kelas yang 

memperoleh nilai rata < 50 akan dijadikan sebagai 

kelas eksperimen, dan untuk nilai rata-rata > 50 akan 

dijadikan sebagai kelas kontrol.  

 Penelitian ini menggunakan teknik Cluster 

Random Sampling dikarenakan berdasarkan hasil 

analisis nilai bahwa siswa memiliki karakteristik 

yang sama (homogen). Setiap anggota populasi 

memiliki peluang sama untuk  menjadi anggota 

sampel. Adapun kelas yang dijadikan sampel 

sebanyak dua kelas, yaitu kelas kontrol X IPA4 
berjumlah 30 orang dan kelas eksperimen X IPA5 

berjumlah 30 orang. Kedua kelas ini dipilih karena 

kemampuan siswa pada kelas tersebut hampir sama 

dan mempunyai rata-rata nilai ulangan yang tidak 

jauh berbeda. Selain itu kelas tersebut memiliki 

masalah dalam belajar. 

Adapun teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah tes. Tes merupakan salah satu 

pemberian tugas yang harus dikerjakan siswa. Tes 

pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar dalam 
menyelesaikan soal pada materi virus. kemudian 

untuk penelitian ini menggunakan soal pretest dan 

posstest dalam bentuk essay yang berjumlah 10 soal 

yang berkaitan dengan materi virus. 
Teknik analisis data dilakukan secara statistik 

terhadap hasil belajar siswa. Data yang diperoleh 

dapat diperhitungkan secara kuantitatif terhadap 

instrument penelitian dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Uji Prasyarat 

 Sebelum data dianalisis dengan 

menggunakan Anacova, maka terlebih dahulu data 

masing-masing kelompok harus memenuhi syarat 

normalitas dan homogenitas varians. 

 

2. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan pada semua 

variabel secara sendiri. Uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah setiap variabel berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dapat dihitung 

dengan bantuan software SPSS. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas adalah:  

a. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho data berdistribusi 

normal ditolak. Hal ini berarti data hasil dari 

pretest dan postest tidak berdistribusi normal. 

b. Jika nilai sig ≥ 0,05 maka Ha data berdistribusi 

normal diterima. Hal ini berarti data hasil 
pretest dan postest berdistribusi normal. 

 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menetapkan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol yang mempunyai 

kemampuan tentang pemahaman pada materi yang 

sama. Uji homogenitas dapat dihitung dengan 

bantuan sofware SPSS. Adapun kriteria mengenai uji 

homogenitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho varians kedua 

kelas eksperimen dan kontrol sama ditolak. Hal 

ini berarti kedua kelas eksperimen dan kontrol 
pada hasil pretest mempunyai varians tidak 

homogen. 

b. Jika nilai sig ≥ 0,05 maka Ha varians kedua 

kelas eksperimen dan kontrol diterima. Hal ini 

berarti kedua kelas eksperimen dan kontrol pada 

hasil pretest mempunyai varians homogen. 

 

4. Uji Hipotesis 

Teknik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis adalah mengunakan statistik inferensial 

analisis kovariat (Anacova). Anacova merupakan 
teknik yang mengkombinasikan Analisis variansi dan 

Analisis regresi. Metode yang berbasis di regresi 

linear, maka hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen harus linear dalam 

parameter, dengan taraf signifikasi 5% untuk 

mengetahui diterima atau tidak hipotesis yang 

diajukan dengan ketentuan sebagai berikut:  

1) Jika nilai Sig.(2-tailed) ≥ 0,05, maka    

diterima dan  o ditolak.  

2) Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, maka    ditolak 
dan Ho diterima. 

Sedangkan hipotesisnya adalah :  



 

 2012 
 

21 
 

p-ISSN: 2302-1705 

e-ISSN: 2656-0887 

JESBIO Vol. XII No. 1, Mei 2023 
 

 

H0 = Tidak ada pengaruh penerapan model 

pembelajaran Talking Stick dibantu  media  Gambar  
terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa pada materi Virus di Kelas X SMA Negeri 1 

Peusangan Siblah Krueng. 

Ha  = Ada pengaruh penerapan model Talking 

Stick dibantu  media  Gambar  terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada materi 

Virus di Kelas X SMA Negeri 1 Peusangan Siblah 

Krueng. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 
 

a. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis 

pada Model Pembelajaran Talking Stick 

Dibantu Media Gambar 

 

Tabel 2 Hasil Rerata Skor dan Persentase Perubahan 

Skor Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir 

Kritis pada Model Pembelajaran Talking Stick 

Dibantu Media Gambar 

 

 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 

hasil rerata skor persentase nilai pretest dan posttest 

kemampuan berpikir kritis pada model pembelajaran 

talking stick dibantu media gambar meningkat 

sebesar 56,10% sedangkan persentase nilai pretest 

dan posttest kemampuan berpikir kritis pada 
pembelajaran konvensional meningkat sebesar 46, 

66%. Hal ini membuktikan bahwa  terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

model pembelajaran talking stick dibantu media 

gambar. Menurut hasil penelitian Putri (2019) bahwa 

model pembelajran talking stick dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis sebesar 1,86 dibandingkan 

model pembelajaran Problem Based Learning 

sebesar 1,67. 

 

b. Deskripsi Data Hasil Belajar pada Model 

Pembelajaran Talking Stick Dibantu Media 

Gambar 

 

Tabel 3 Hasil Rerata Skor dan Persentase Perubahan 

Skor Nilai Pretest dan Posttest Hasil Belajar pada 

Model Pembelajaran Talking Stick Dibantu Media 

Gambar 

 

 

 

 
 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 

hasil rerata skor persentase nilai pretest dan posttest 
hasil belajar pada model pembelajaran talking stick 

dibantu media gambar meningkat sebesar 62,27% 

sedangkan persentase nilai pretest dan posttest hasil 

belajar pada pembelajaran konvensional meningkat 

sebesar 48, 60%. Hal ini membuktikan bahwa  

terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada model 

pembelajaran talking stick dibantu media gambar. 

Menurut hasil penelitian Faradita (2018) bahwa 

terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa 

sebesar 80 dengan menggunakan model pembelajaran 

talking stick. 

 

c. Hasil Uji Coba Anacova Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa pada Model 

Pembelajaran Talking Stick Dibantu Media 

Gambar 

 

Tabel 4 Ringkasan Hasil Uji Anacova Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa pada Model Pembelajaran 

Talking Stick Dibantu Media Gambar 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil ringkasan dari uji anacova 

pada Tabel 4. tentang kemampuan berpikir kritis 

siswa diketahui bahwa nilai p-level (0,000) < α (0,05) 

dengan signifikansi 0,000 dan 0,000. Hal ini berarti 
bahwa Ho yang menyatakan “Tidak ada pengaruh 

model talking stick dibantu media gambar terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa ditolak” dan 

hipotesis penelitian yang menyatakan “Ada pengaruh 

model pembelajaran talking stick dibantu media 

gambar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

diterima”. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran talking 

stick dibantu media gambar terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

 

d. Hasil Uji Anacova Hasil Belajar Siswa pada 

Model Pembelajaran Talking Stick Dibantu 

Media Gambar 

 

Tabel 5 Ringkasan Hasil Uji Lanjut Pengaruh Model 

Pembelajaran Talking Stick Dibantu Media Gambar 

Terhadap Hasil Belajar Siswa 
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Berdasarkan hasil uji lanjut (BNT/LSD) yang 

ditunjukkan  pada tabel 5. bahwa model pembelajaran 
talking stick dibantu media gambar berbeda nyata 

dengan pembelajaran konvensional. Hasil rerata skor 

hasil belajar terkoreksi pada model pembelajaran 

talking stick berbeda sangat nyata dan lebih tinggi 

24,47% dari pembelajaran konvensional, sehingga 

model pembelajaran talking stick dibantu media 

gambar sangat berpotensi meningkatkan hasil belajar 

siswa jika dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

 

 

Pembahasan 

 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick 

Terhadap Kemampuan  Berpikir Kritis Siswa 

Dibantu Media Gambar 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 

1 Peusangan Siblah Krueng pada mata pembelajaran 

biologi materi virus dengan menggunakan model 

pembelajaran talking stick dibantu media gambar 

dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian ini 

didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yang 

mengungkapkan hal yang sama yaitu (Nuzulia et al., 

2017; Cahyono, 2017; Meirza, 2018; Arfika et al., 

2019; Danil, 2021). 

Model pembelajaran yang diterapkan dalam 

penelitian ini telah terbukti bahwa dapat memberi 

pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

yang dapat dilihat dari hasil persentase nilai posttest. 

Persentase peningkatan kemampuan berpikir kritis 

pada model pembelajaran talking stick sebesar 

56,10% sedangkan pada pembelajaran konvensional 
yaitu sebesar 46,66%. Sementara itu berdasarkan 

hasil uji lanjut terungkap juga bahwa model 

pembelajaran talking stick lebih berpotensi 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa bila 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Hasil skor terkoreksi pada kemampuan berpikir kritis 

dengan model pembelajaran talking stick itu sebesar 

20,54% dari pembelajaran konvensional. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis yang 

diajarkan dengan model pembelajaran talking stick 

tidak terlepas dari sintaks pembelajaran model talking 
stick yaitu: 1) penyampaian tujuan pembelajaran/ 

KD, 2) pembentukan kelompok, 3) penyampaian 

materi, 4) menyiapkan sebuah tongkat, 5) 

penyampaian tugas, 6) menjalankan tongkat, 7) 

kesimpulan, 8) evaluasi. Hasil penelitian observasi 

pendapat peneliti terkait tentang alasan menggunakan 

model pembelajaran talking stick dibantu media 

gambar dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis karena pada saat penelitian siswa senang dan 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran talking stick 
sehingga model pembelajaran ini dapat menciptakan 

keaktifan siswa dalam berpikir kritis, kreatif, 

tanggung jawab, percaya diri dan menghargai sesama 

teman pada proses pembelajaran. Menurut Sulistyani 
(2013) mengungkapkan bahwa dengan mempelajari 

sintaks model pembelajaran talking stick tersebut 

sangat berpotensi besar dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, karena model 

pembelajaran talking stick dapat membantu siswa 

untuk  berpikir kritis dalam mengambil suatu 

keputusan untuk menentukan dan memecahkan 

masalah pada proses pembelajaran. 

 

2. Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Dibantu Media 

Gambar 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 

1 Peusangan Siblah Krueng pada mata pembelajaran 

biologi materi virus dengan menggunakan model 

pembelajaran talking stick dibantu media gambar 

dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Demikian pula hasil penelitian ini 

didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yaitu 

(Pour et al., 2018; Andriani et al., 2018; Faradita et 

al., 2018; Fajrin et al., 2019; Danil, 2021; Indah, 
2021). 

Model pembelajaran yang diterapkan dalam 

penelitian ini telah terbukti bahwa dapat memberi 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang dapat 

dilihat dari hasil persentase nilai posttest. Persentase 

peningkatan hasil belajar pada model pembelajaran 

talking stick sebesar 62,27% sedangkan pada 

pembelajaran konvensional yaitu sebesar 48,60%. 

Sementara itu berdasarkan hasil uji lanjut terungkap 

juga bahwa model pembelajaran talking stick lebih 

berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa bila 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
Hasil skor terkoreksi pada hasil belajar dengan model 

pembelajaran talking stick itu sebesar 24,47% dari 

pembelajaran konvensional. 

Peningkatan hasil belajar yang diajarkan 

dengan model pembelajaran talking stick tidak 

terlepas dari sintaks pembelajaran model talking stick 

yaitu: 1) penyampaian tujuan pembelajaran/ KD, 2) 

pembentukan kelompok, 3) penyampaian materi, 4) 

menyiapkan sebuah tongkat, 5) penyampaian tugas, 

6) menjalankan tongkat, 7) kesimpulan, 8) evaluasi. 

Hasil pendapat penelitian terkait alasan penyebab 
menggunakan model pembelajaran talking stick 

dibantu media gambar dapat meningkatkan hasil 

belajar dikarenakan pada saat penelitian siswa 

dilibatkan langsung pada proses pembelajaran 

menggunakan talking stick sehingga membuat siswa 

aktif dan percaya diri menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Menurut Siregar (2015) 

mengungkapkan bahwa dengan mempelajari sintaks 

model pembelajaran talking stick tersebut sangat 

berpotensi besar dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, karena model pembelajaran talking stick dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar. 
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SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa yang  diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran Talking Stick dibantu media 

gambar lebih baik dari pada yang diajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran konvesional. 
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